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Abstract 

Accelerated learning program (acceleration) is a 

program of special education services for 

students who have the ability and extraordinary 

intelligence to learn faster completion time or 

earlier than the time specified, at every level of 

education. But what about the learners' 

psychological review? How aspects and review of 

educational experts? accurate to the program 

applied to education in Indonesia? all will be 

discussed in this paper. 

 

Keyword: Pengembangan dan Akselerasi. 
 

 

Pendahuluan 

Penyelenggaraan program akselerasi ini merupakan salah 

satu implementasi dari Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 4, yaitu “Bahwa warga 

Negara yang memiliki kercerdasan dan bakat istimewa berhak 

memperoleh pendidikan khusus”. Program akselerasi adalah program 

pelayanan pendidikan peserta didik yang memiliki potensi cerdas 

istimewa dan/atau berbakat istimewa (CI/BI). Dalam program 

akselerasi, penyelesaian pendidikan dapat ditempuh dengan jangka 

waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan program seperti 

biasanya. Artinya peserta didik kelompok ini dapat menyelesaikan 

pendidikan di SD/MI dalam jangka waktu 5 tahun dan di SMP/MTs 

atau SMA/MA dalam waktu 2 tahun. 
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Dengan mengacu pada berbagai hasil penelitian, 

diperkirakan terdapat 2,2% anak usia sekolah yang memiliki 

kualifikasi CI+BI. Menurut data BPS tahun 2006 terdapat 52.989.800 

anak usia sekolah. Artinya terdapat sekitar 1.059.796 anak usia 

sekolah yang memiliki kualifikasi CI+BI. Berdasarkan data Asosiasi 

CI+BI Nasional, baru sekitar 9551 anak CI+BI yang dapat mengikuti 

program akselerasi. Ditinjau dari segi kelembagaan, dari 260.471 

sekolah, baru 311 sekolah yang memiliki program layanan bagi anak 

Cerdas Istimewa dan Bakat Isitimewa (CI+BI). Sedangkan di 

madrasah, dari 42.756 madrasah, baru 7 madrasah yang 

menyelenggarakan program akselerasi. Ini berarti masih sedikit 

sekolah/madrasah yang memberikan layanan pendidikan kepada 

siswa CI+BI. 

Untuk itu dirasa perlu menurut penulis mengadakan 

pengkajian terkait program akselerasi pada Madrasah di Negara kita, 

apakah bisa dan tepat diterapkan di Indonesia? Apakah program itu 

berhasil atau malah memunculkan carut marut permasalahan baru 

pada pendidikan di Negara kita? dan dari mana asal muasal sejarah 

program akselerasi itu, sehingga menurut para pembuat kebijakan 

pendidikan bisa diterapkan juga pada Negara kita, bagaimana pula 

menurut tinjauan para pakar pendidikan, tinjauan dari religius, 

filosofis, historis, yuridis dan sosiologis. Semua akan di kupas dalam 

jurnal ini. 

 

Pengertian Program Akselerasi 

Akselerasi berasal dari Bahasa Inggris “acceleration” yang 

berarti proses mempercepat;  peningkatan kecepatan; percepatan; laju 

perubahan kecepatan.
1
 Colangelo dalam Hawadi  memaparkan 

bahwa istilah akselerasi menunjuk pada pelayanan yang diberikan 

(service delivery) dan kurikulum yang disampaikan (curriculum 

delivery). Sebagai model pelayanan, akselerasi dapat diartikan 

sebagai model layanan pembelajaran cara lompat kelas, misalnya 

bagi siswa yang memiliki kemampuan tinggi (IQ di atas 130)  diberi 

kesempatan untuk mengikuti pelajaran pada kelas yang lebih tinggi 

dari yang seharusnya. Sementara itu, sebagai model kurikulum, 

akselerasi berarti mempercepat bahan ajar dari yang seharusnya 

dikuasai oleh siswa saat itu. Akselerasi akan membuat anak berbakat 

menguasai banyak isi pelajaran dalam waktu yang sedikit. Anak-

                                                         
1
Definisi Akselerasi, online, www.artikata.com/arti-318216-akselerasi.html, 

diakses pada 05 Okt 2014. 
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anak ini dapat menguasai bahan ajar secara cepat dan merasa bahagia 

atas prestasi yang dicapainya.
2
 

Menurut Sutratinah Tirtonegoro, percepatan (acceleration) 

adalah “cara penanganan anak supernormal dengan memperbolehkan 

naik kelas secara meloncat atau menyelesaikan program reguler di 

dalam jangka waktu yang lebih singkat.”
3
 Beliau juga menambahkan 

bahwa variasi bentuk-bentuk percepatan antara lain: 

a. Early Admission (masuk lebih awal). 

b. Advance Placement (naik kelas sebelum waktunya, 

mempercepat waktu kenaikan kelas). 

c. Advance Courses (mempercepat pelajaran), merangkap 

kelas dan lain-lain cara untuk mempercepat kemajuan 

belajar anak supernormal (anak berbakat).
4
 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ulya Latifah Lubis 

dalam Hawadi yang memberikan pengertian akselerasi sebagai 

program pelayanan yang diberikan kepada siswa dengan tingkat 

keberbakatan tinggi agar dapat menyelesaikan masa belajarnya lebih 

cepat dari siswa yang lain (program reguler).
5
 Direktorat Jendral 

Luar Biasa menyebutkan bahwa “Jenis akselerasi yang digunakan (di 

Indonesia) adalah telescoping, yaitu mempersingkat waktu belajar 

dengan memberikan materi yang esensial saja kepada siswa cerdas 

istimewa (anak berbakat)”.
6
 Siswa yang seharusnya menyelesaikan 

studi SMP (Sekolah Menengah Pertama) atau SMA (Sekolah 

Menengah Atas) dalam waktu 3 tahun dapat menyelesaikan materi 

kurikulum (yang telah diversifikasi) dalam waktu 2 tahun saja. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 

akselerasi adalah program layanan belajar yang ditujukan bagi 

mereka yang memiliki kemampuan tinggi (IQ di atas 130) agar dapat 

menyelesaikan studinya lebih cepat dari anak usia rata-rata sesuai 

kecepatan dan kemampuannya. 

Program ini secara umum memenuhi kebutuhan peserta 

didik yang memiliki karakteristik spesifik dari segi perkembangan 

                                                         
2
Reni Akbar-Hawadi (Ed), Akselerasi: A-Z Informasi Program Percepatan 

Belajar dan Anak Berbakat Intelektual (Jakarta:  Grasindo Widiasarana Indonesia, 

2004), hlm. 5-6. 
3
Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya 

(Yogyakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 104. 
4
Ibid., hlm. 104-105. 

5
Hawadi, Akselerasi..., hlm. 121. 

6
Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Panduan Guru dan Orang tua 

Pendidikan Cerdas Istimewa (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), 

hlm. 60. 
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kognitif dan afektif. Secara khusus memberi pelayanan kepada siswa 

berbakat untuk dapat menyelesaikan pendidikan lebih cepat dari 

biasanya. 

 

Tinjauan Religius, Filosofis, Historis, Yuridis dan Sosiologis 

1. Tinjauan Religius 

            … 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya…” (Q.S Al-Baqarah [2] : 286)
7
 

 

Di dalam ayat tersebut terdapat pemberitaan bahwa Allah 

tidak membebani para hamba-Nya melainkan sesuai dengan 

kemampuan mereka, setiap jiwa akan mendapat pahala kebaikan 

yang dilakukannya dan dosa atas kejahatan yang dilakukannya, 

Allah Ta’ala mengampuni keterbatasan mereka dalam 

mengemban kewajiban-kewajiban dan hal-hal haram yang 

dilanggar, tidak memberikan sanksi atas kesalahan dan kelupaan 

mereka, Dia sangat memudahkan syari’at-Nya dan tidak 

membebani mereka hal-hal yang berat dan sulit sebagaimana 

yang dibebankan kepada orang-orang sebelum mereka serta 

tidak membebankan mereka sesuatu yang di luar batas 

kemampuan mereka. Dia telah mengampuni, merahmati dan 

menolong mereka atas orang-orang kafir
8
. 

Dalam banyak hadist juga dipertegas kaitannya dengan 

mengerjakan (beramal) sesuatu hendaklah sesuai dengan 

kapasitas atau kemampuannya, salah satu hadist tersebut: 

يمَ عَنْ  عْبَةح عَنْ سَعْدي بْني إيبْ رَاهي ثَ نَا شح دح بْنح عَرْعَرةََ حَدَّ مَّ ثَنِي مُحَ أَبِي سَلَمَةَ عَنْ حَدَّ
ُّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهي وَسَلَّمَ أَيُّ الَْْعْمَالي  ئيلَ النَّبِي هَا أنَ َّهَا قَالَتْ: سح يَ اللََّّح عَن ْ عَائيشَةَ رَضي

 .اكْلَفُوا مِنْ الَْْعْمَالِ مَا تطُِيقُونَ أَحَبُّ إيلََ اللََّّي قَالَ أدَْوَمحهَا وَإينْ قَلَّ وَقَالَ 
“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Ar'arah telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim dari 

Abu Salamah dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata; 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya; "Amalan 

                                                         
7
Andi Subarkah, dkk. Syamil Al-Qur‟an Miracle The Reference (Bandung: 

Sygma Publishing, 2011), hlm. 95. 
8
Lihat Tasysiir al-Kariim ar-Rahmaan, hlm. 101. 
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apakah yang paling dicintai Allah?" Dia menjawab; 'Yang 

dikerjakan terus menerus walaupun sedikit, lalu beliau 

bersabda: 'Beramallah sesuai dengan kemampuan kalian.”
9
 

(H.R. Bukhari [5984]) 

 

Allah Ta’ala telah menjelaskan karunia-Nya itu dengan 

firman-Nya, „Telah Aku lakukan (Aku telah 

menetapkannya)‟ sebagai jawaban atas setiap do’a yang ada di 

dalam ayat dan hadist tersebut. Dan kaitannya dalam hal 

Akselerasi di Madrasah ini ialah sebuah kemampuan bakat 

manusia yang diciptakan berbeda-beda oleh Allah swt tidak 

seperti manusia pada umumnya, sebagaimana pemahaman pada 

ayat diatas “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya…”. Jadi dalam memahami akselerasi 

ini ada penetapan atau ukuran kategori yang sudah disepakati. 

Pada umumnya intelegensia diukur berdasar pengukuran baku, 

yaitu tes IQ. Ada yang menganggap IQ  di atas 125 sudah bisa 

masuk kelas untuk anak berbakat
10

, ada juga yang menyatakan 

bahwa keterbakatan anak ditunjukkan dengan IQ 140 mengikuti 

skala Simon - Binnet
11

. 

Kelas akselerasi disekolah pada umumnya atau di 

Madrasah khususnya adalah bukan kepintaran atau kejuaraan 

yang menjadi tolak ukur utamanya, akan tetapi IQ yang diatas 

rata-rata manusia pada umunya, dan juga yang membedakan 

adalah terletak pada cepat lulusnya sekolah pada anak yang 

mengikuti kelas akselerasi tersebut, dan itu semua sebagaiamana 

yang telah dijelaskan dalam surat al-Baqarah: 286 sesuai dengan 

kemampuannya (bakat lahiriah), belum tentu anak yang biasa-

biasa saja (ataupun bodoh sekalipun) tidak bisa mengikuti kelas 

akselerasi ini. 

 

2. Tinjauan Filosofis 

Penyelenggaraan pendidikan khusus bagi anak yang 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa, termasuk di 

dalamnya program percepatan (akselerasi) belajar didasari 

filosofi yang berkenaan dengan: (1) hakekat manusia, (2) 

                                                         
9
Lidwa Pusaka i-Software. Kitab 9 Imam Hadist, Sumber Bukhari, Kitab: 

Hl-hal yang melunakkan hati (Jakarta: Lidwa Pusaka, 2010) 
10

Eko Supriyanto, Suwarno, Risminawati, 2005: hlm. 76. 
11

Reni Akbar Hawadi, R Sihadi Darmo wiharjo, dan Mardi Wiharjo, 2001: 

hlm. 4. 
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hakekat pembangunan nasional, (3) tujuan pendidikan, dan (4) 

usaha untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut
12

. 

Pertama, manusia sebagai makluk Tuhan Yang Maha 

Esa telah dilengkapi dengan berbagai potensi dan kemampuan. 

Potensi itu pada dasarnya merupakan anugerah kepada manusia 

yang semestinya dimanfaatkan dan dikembangkan, serta jangan 

disia-siakan. Peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa, sebagaimana anak pada umumnya, juga 

mempunyai kebutuhan pokok akan keberadaannya 

(eksistensinya). Apabila kebutuhan pokoknya tidak terpenuhi, 

mereka akan menderita kecemasan dan keragu-raguan. Jika 

potensi mereka tidak dimanfaatkan, mereka walaupun potensial 

akan mengalami kesulitan
13

 

Di samping memiliki persamaan dalam sifat dan 

karakteristiknya, potensi tersebut memiliki tingkat dan jenis 

yang berbeda-beda. Pendidikan dan lingkungan berfungsi untuk 

mengembangkan potensi tersebut agar menjadi aktual dalam 

kehidupan, sehingga berguna bagi orang yang bersangkutan, 

masyarakat, dan bangsanya, serta menjadi bekal untuk 

menghambakan diri kepada Tuhan. Dengan demikian, usaha 

untuk mewujudkan anugerah potensi tersebut secara penuh 

merupakan konsekuensi dari amanah Tuhan. 

Kedua, dalam pembangunan nasional, manusia 

merupakan sentral, yaitu sebagai subyek pembangunan. Untuk 

dapat memainkan perannya sebagai subyek, maka manusia 

Indonesia dikembangkan untuk menjadi manusia yang utuh, 

yang berkembang segenap dimensi potensinya secara wajar, 

sebagaimana mestinya. 

Pelayanan pendidikan yang kurang memperhatikan 

potensi anak, bukan saja akan merugikan anak itu sendiri, 

melainkan akan membawa kerugian yang lebih besar bagi 

perkembangan pendidikan dan percepatan pembangunan di 

Indonesia
14

. Hal ini disebabkan karena negara akan kehilangan 

sejumlah tenaga terampil yang sangat bermanfaat dalam 

pencapaian tujuan pembangunan secara menyeluruh. Pendidikan 

nasional mengemban tugas dalam mengembangkan manusia 

Indonesia sehingga menjadi manusia yang utuh dan sekaligus 

merupakan sumberdaya pembangunan. 
                                                         

12
Depdikbud. Pengembangan Sekolah Unggul (Jakarta: Depdikbud, 1994), 

t.h. 
13

Utami Munandar, SC. Bunga Rampai Anak Berbakat: Pembinaan dan 

Pendidikannya (Jakarta: Rajawali, 1989), t.h. 
14

Ibid. 
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Ketiga, pendidikan nasional berusaha menciptakan ke-

seimbangan antara pemerataan kesempatan dan keadilan. 

Pemerataan kesempatan berarti membuka kesempatan seluas-

luasnya kepada semua peserta didik dari semua lapisan 

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan tanpa dihambat 

perbedaan jenis kelamin, suku bangsa, dan agama. Akan tetapi, 

memberikan kesempatan yang sama (equal oppornity) pada 

akhirnya akan dibatasi oleh kondisi obyektif peserta didik, yaitu 

kapasitasnya untuk dikembangkan. 

Untuk mencapai keunggulan dalam pendidikan, maka 

diperlukan intensi bukan hanya memberikan kesempatan yang 

sama, melainkan memberikan perlakuan yang sesuai dengan 

kondisi obyektif peserta didik. Perlakuan pendidikan yang adil 

pada akhirnya adalah perlakuan yang didasarkan pada minat, 

bakat, dan kemampuan serta kecerdasan peserta didik. 

Sementara itu, dipandang dari segi demokrasi, 

sebenarnya setiap anak, apakah ia menonjol, biasa, atau kurang 

kemampuan dan kecerdasannya, harus diberi kesempatan 

sepenuhnya untuk mengembangkan dirinya sampai ke batas 

kemampuan dan kecerdasannya
15

. 

Dengan demikian, justru peserta didik yang memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang sampai sekarang 

kurang mendapat kesempatan untuk mengembangkan 

kecerdasan dan bakatnya dengan sebaik-baiknya, karena mereka 

belum menerima pelayanan pendidikan yang sesuai dengan taraf 

kecerdasan dan bakatnya yang menonjol itu. Di pihak lain, 

memperlakuan secara sama setiap peserta didik yang berbeda 

potensi kecerdasan dan bakatnya merupakan ketidakadilan. 

Keempat, dalam upaya mengembangkan kemampuan 

peserta didik, pendidikan berpegang kepada azas keseimbangan 

dan keselarasan, yaitu: keseimbangan antara kreativitas dan 

disiplin, keseimbangan antara persaingan (kompetisi) dan 

kerjasama (kooperatif), keseimbangan antara pengembangan 

kemampuan berpikir holistik dengan kemampuan berpikir 

atomistik, dan keseimbangan antara tuntutan dan prakarsa. 

 

 

3. Tinjauan Historis 

                                                         
15

Terman, LM. The Discovery and Encoragement of Exceptional Talent 

(Standford: Stanford University Press, 1979), t.h. 
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Tokoh yang pertama kali merumuskan akselerasi adalah 

Pressy (1949), mengemukakan bahwa program akselerasi 

sebagai kemajuan dalam program pendidikan dengan laju yang 

lebih cepat dari pada yang berlaku pada umumnya atau memulai 

suatu tingkat pendidikan pada usia yang lebih muda dari pada 

yang berlaku pada umumnya. 

Ciri-ciri keberbakatan Program kelas akselerasi dirintis 

dengan konsepsi keberbakatan yang digunakan berasal dari 

Renzulli, Reis &Smith (1978) bahwa keberbakatan menunjuk 

pada adanya keterkaitan antara kelompok ciri (kluister) yaitu; 

1) Kemampuan diatas rata-rata 

Kemampuan diatas rata -rata mencakup 2 hal yaitu; 

kemampuan umum dan spesifik. Kemampuan umum 

terdiri dari kapasitas untuk memproses info, untuk 

mengintegrasikan pengalaman, dan hal ini terlihat dalam 

proses yang cocok dan adaptif dalam situasi baru, serta 

kemampuan dalam berfikir abstrak. Kemampuan spesifik 

terlihat dalam ekspresi sehari- hari: Kreativitas 

Kelancaran, Keluwesan dan Orisinilitas dalam berfikir.  

2) Tanggung jawab terhadap tugas 

Ciri yang konsisten ditemukan pada orang yang tergolong 

kreatif - produktif adalah memiliki tanggung jawab, suatu 

bentuk halus dari motivasi. Jika motivasi biasanya 

didefinisikan sebagai suatu proses energi umum yang 

merupakan faktor pemicu pada organisasi, tanggung 

jawab energi tersebut ditampilkan pada tugas tertentu 

yang spesifik. Sementara itu Treffinger (1980) 

mengemukakan sejumlah karakteristik unik anak berbakat 

ialah bahwa anak berbakat memiliki karakteristik berikut; 

1).Rasa ingin tahu yang tinggi (Curiosity) 2).Berimajinasi 

(Imagination) 3).Produktif (Produtivity) 4).Independen 

dalam berfikir dan menilai (Independence inthought and 

judgment) 5).Mau mengeluarkan biaya lebih untuk 

mendapatkan informasi dan mewujudkan ide- ide 

(Extensive foun of information andideas) 6).Memiliki 

ketekunan (Presistence) 7).Bersikukuh dalam 

menyelesaikan masalah (Commitment tosolving 

problems) 8).Berkonsentrasi ke masa depan dan hal-hal 

yang belum diketahui (Concern with the future and the 

unknown), tidak hanyut pada masa lalu, terpaku hari ini, 
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atau cepat puas pada hal-hal yang sudah diketahui (not 

merely with the past, thepresent, or the known)
16

 

 

Sejarahnya di Indonesia sendiri upaya pemerintah untuk 

memberikan pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa telah dilakukan sejak tahun 

1974 dalam bentuk kebijakan atau program. Secara historis kebijakan 

pemerintah tersebut penulis gambarkan secara lengkap dan urut 

kedalam table berikut
17

: 

1974 

Pemberian beasiswa bagi peserta didik Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) yang berbakat dan 

berprestasi tinggi tetapi lemah kemampuan ekonomi 

keluarganya. 

1982 

Balitbang Dikbud membentuk Kelompok Kerja 

Pengembangan Pendidikan Anak Berbakat 

(KKPPAB). Kelompok Kerja ini mewakili unsur-

unsur struktural serta unsur-unsur keahlian seperti 

Balitbang Dikbud, Ditjen Dikdasmen, Ditjen Dikti, 

Perguruan Tinggi, serta unsur keahlian di bidang 

sains, matematika, teknologi (elektronika, otomotif, 

dan pertanian), bahasa, dan humaniora, serta 

psikologi. 

1984 

Balitbang Dikbud menyelenggarakan perintisan 

pelayanan pendidikan anak berbakat dari tingkat SD, 

SMP, SMA di satu daerah perkotaan (Jakarta) dan 

satu daerah pedesaan (Kabupaten Cianjur). Program 

pelayanan yang diberikan berupa pengayaan 

(enrichment) dalam bidang sains (Fisika, kimia, 

Biologi, dan Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa), 

matematika, teknologi (elektronika, otomotif, dan 

pertanian), bahasa (Inggris dan Indonesia), 

humaniora, serta keterampilan membaca, menulis, 

dan meneliti. 

Pelayanan pendidikan dilakukan di kelas khusus di 

luar program kelas reguler pada waktu-waktu 

                                                         
16

Ibid. 
17

Amril Muhamad, Sejarah Program Akselerasi di Indonesia dalam 

http://asosiasicibinasional.wordpress.com/2011/08/13/sejarah-program-akselerasi-

di-indonesia/ diakses pada Kamis 01 Okt 2015. 

http://asosiasicibinasional.wordpress.com/2011/08/13/sejarah-program-akselerasi-di-indonesia/
http://asosiasicibinasional.wordpress.com/2011/08/13/sejarah-program-akselerasi-di-indonesia/
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tertentu. 

Perintisan pelayanan pendidikan bagi anak berbakat 

ini pada tahun 1986 dihentikan seiring dengan 

pergantian pimpinan dan kebijakan di jajaran 

Depdikbud. 

1989 

Di dalam UU no. 2 tahun 1989 tentang Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 8 ayat 2 

dikemukakan bahwa: “warga negara yang memiliki 

kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak 

memperoleh perhatian khusus”. 

Pasal 24, setiap peserta didik pada satuan pendidikan 

mempunyai hak-hak sebagai berikut: (1) mendapat 

perlakuan yang sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya, (5) menyelesaikan program 

pendidikan lebih awal dari waktu yang telah 

ditentukan. 

1993/1994 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

menerbitkan kebijakan tentang Sistem 

Penyelenggaraan Sekolah Unggul (Schools of 

Excellence) dan membukanya di seluruh provinsi 

sebagai langkah awal kembali untuk menyediakan 

program pelayanan khusus bagi peserta didik dengan 

cara mengembangkan aneka bakat dan kreativitas 

siswa. 

1998/1999 

Dua sekolah swasta di DKI Jakarta dan satu sekolah 

swasta di Jawa Barat melakukan ujicoba pelayanan 

pendidikan bagi anak berpotensi kecerdasan dan 

bakat istimewa dalam bentuk program percepatan 

belajar (akselerasi), yang mendapat arahan dari 

Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah. 

2000 

Program percepaan belajar dicanangkan oleh Menteri 

Pendidikan Nasional pada Rakernas Depdiknas 

menjadi Program Pendidikan Nasional. 

Pada kesempatan tersebut Mendiknas melalui Dirjen 

Dikdasmen menyampaikan Surat Keputusan (SK) 

Penetepan Sekolah Penyelenggara Program 

Percepatan Belajar kepada 11 sekolah terdiri dari 1 

SD, 5 SMP dan 5 SMA di DKI Jakarta dan Jawa 

Barat. 
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2001/2002 

Diputuskan penetapan kebijakan diseminasi program 

percepatan belajar pada beberapa sekolah di beberapa 

provinsi di Indonesia. 

2003 

Pasal 32 ayat (1) Pendidikan khusus merupakan 

pendidikan bagi  peserta didik yang memiliki tingkat 

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 

karena kelainan fisik, emosional, mental, social 

dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa. 

2006 

Diterbitkan Permendiknas no. 34/2006 tentang 

Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang memiliki 

Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. 

2009 

DiterbItkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia (Permendiknas RI) No. 70/2009 

Tentang “Pendidikan Inklusif  Bagi Peserta Didik 

Yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi 

Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa”. 

Pasal 1 : “Dalam Peraturan ini, yang dimaksud 

dengan pendidikan inklusif adalah sistem 

penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada semua peserta didik yang 

memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 

dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan 

atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan 

secara bersama-sama dengan peserta didik pada 

umumnya”. 

Pasal 5  ayat (1) : “Penerimaan peserta didik 

berkelainan dan/atau peserta didik yang memiliki 

potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa pada 

satuan pendidikan mempertimbangkan sumber daya 

yang dimiliki sekolah”. Sekolah SSN atau RSBI 

adalah sekolah yang memiliki sumber daya yang 

memadai untuk menyelenggarakan pendidikan bagai 

peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan 

dan/atau bakat istimewa dalam bentuk program 

akselerasi. 

2010 

diterbitkan Peraturan Pemerintah no. 17/2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 

Pasal 134 

(1)  Pendidikan khusus bagi peserta didik yang 

memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 
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berfungsi mengembangkan potensi keunggulan 

peserta didik menjadi prestasi nyata sesuai dengan 

karakteristik keistimewaannya. 

(2)  Pendidikan khusus bagi peserta didik yang 

memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 

bertujuan mengaktualisasikan seluruh potensi 

keistimewaannya tanpa mengabaikan keseimbangan 

perkembangan kecerdasan spiritual, intelektual, 

emosional, sosial, estetik, kinestetik, dan kecerdasan 

lain. 

Pasal 135 

(1)  Pendidikan khusus bagi peserta didik yang 

memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 

dapat diselenggarakan pada satuan pendidikan formal 

TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, 

atau bentuk lain yang sederajat. 

(2)  Program pendidikan khusus bagi peserta didik 

yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa dapat berupa: 

a. program percepatan; dan/atau 

b. program pengayaan. 

(3) Program percepatan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) dilakukan dengan persyaratan: 

1. peserta didik memiliki potensi kecerdasan 

dan/atau bakat istimewa yang diukur dengan 

tes psikologi; 

2. peserta didik memiliki prestasi akademik 

tinggi dan/atau bakat istimewa di bidang seni 

dan/atau olahraga; dan 

3. satuan pendidikan penyelenggara telah atau 

hampir memenuhi Standar Nasional 

Pendidikan. 

(4) Program percepatan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) dapat dilakukan dengan menerapkan sistem 

kredit semester sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(5) Penyelenggaraan program pendidikan khusus 

bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan 

dan/atau bakat istimewa sebagaimana dimaksud pada 
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ayat (2) dapat dilakukan dalam bentuk: 

a. kelas biasa; 

b. kelas khusus; atau 

c. satuan pendidikan khusus. 

Pasal 136 

Pemerintah provinsi menyelenggarakan paling 

sedikit 1 (satu) satuan pendidikan khusus bagi peserta 

didik yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau 

bakat istimewa. 

 

4. Tinjauan Yuridis 

Kesungguhan pemerintah untuk memberikan pelayanan 

pendidikan bagi anak yang memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa secara tegas telah dinyatakan dalam Garis Besar 

Haluan Negara (GBHN). Tekad ini berlanjut terus dari tahun ke 

tahun, dan dipertahankan dalam Garis -Garis Besar Haluan 

Negara berikutnya, penulis menyusunya ke dalam table berikut; 

 

1983 

"… Demikian pula perhatian khusus perlu 

diberikan kepada anak -anak yang berbakat 

istimewa agar mereka dapat mengembangkan 

kemampuannya secara maksimal". 

1988 

“Anak didik berbakat istimewa perlu mendapat 

perhatian khusus agar mereka dapat 

mengembangkan kemampuan sesuai dengan 

tingkat pertumbuhan pribadinya“. 

1993 

“Peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan 

luar biasa perlu mendapat perhatian khusus 

agar dapat dipacu perkembangan prestasi dan 

bakatnya". 

1998 

"Peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan 

luar biasa mendapat perhatian dan pelajaran 

lebih khusus agar dapat dipacu perkembangan 

prestasi dan bakatnya tanpa mengabaikan 

potensi peserta didik lainnya”.
18

 

                                                         
18

M. Fakhrudin, Program Percepatan Belajar (Akselerasi) Sebagai Salah 

Satu Inovasi Labschool dalam Memberikan Layanan Belajar bagi Siswa Cerdas 

Isitmewa, PDF, hlm. 4-5. 
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Demikian pula di dalam Undang–Undang Nomor 2 tahun 

1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 8 ayat (2) 

menegaskan bahwa: Warga negara yang memiliki kemampuan 

dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh perhatian 

khusus. Begitu pula dalam Pasal 24 dinyatakan bahwa "Setiap 

peserta didik pada suatu satuan pendidikan mempunyai hak –hak 

sebagai berikut: (1) mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, 

minat, dan kemampuannya; (2) mengikuti program pendidikan 

yang bersangkutan atas dasar pendidikan berkelanjutan, baik 

untuk mengembangkan kemampuan diri, maupun untuk 

memperoleh pengakuan tingkat pendidikan tertentu yang telah 

dibakukan; (6) menyelesaikan program pendidikan lebih awal 

dari waktu yang telah ditentukan”. 

Kesungguhan untuk mengembangkan pendidikan bagi 

anak yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 

ditekankan pula oleh Presiden Republik Indonesia ketika 

menerima anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional 

(BPPN) tanggal 19 Januari 1991, yang menyatakan bahwa: Agar 

lebih memperhatikan pelayanan pendidikan terhadap anak –

anak yang mempunyai kemampuan dan kecerdasan luar biasa. 

”Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional kembali menegaskan bahwa: Warga 

Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 

berhak memperoleh pendidikan khusus (pasal 5 ayat 4). Begitu 

pula dalam pasal 12 ayat 1 dinyatakan bahwa: Setiap peserta 

didik pada setiap satuan pendidikan berhak: (b) mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya; (f) menyelesaikan program pendidikan sesuai 

dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak 

menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan. 

Demikian pula dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar 

Isi, hal tersebut juga diakomodir pada Bab III yang mengatur 

tentang beban belajar yang menggariskan bahwa Program 

percepatan belajar dapat diselenggarakan untuk 

mengakomodasi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan 

dan bakat istimewa. Pemerintah juga telah menerbitkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 tahun 2006 

tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang memiliki Potensi 

Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, yang secara lebih khusus 

merupakan payung hukum dan rujukan bagi lebih terbinanya 

proses seleksi, pembinaan berkelanjutan, dan pemberian 

penghargaan bagi peserta ajang kompetisi / olimpiade. 



189    Edukasi, Volume 03, Nomor 02, Desember 2015: 175-206 

 

 

Kemudian Rancangan Peraturan Pemerintah yang akan 

menjadi dasar pelaksanaan Undang Undang Nomor 20 tahun 

2003. Pada draft yang ada, dapat kita baca di bab VII pasal 109 

tentang rumusan Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi 

peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 

intelektual, sosial, serta memiliki potensi kecerdasan dan/atau 

bakat istimewa. 

Kemudian pada Pasal 117 termaktub rumusan (1) 

Pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki potensi 

kecerdasan dan/atau bakat istimewa berfungsi mengembangkan 

potensi keunggulan peserta didik menjadi prestasi nyata sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhannya, dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional (2) Pendidikan khusus bagi peserta 

didik yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 

bertujuan (a.) membentuk manusia berkualitas yang memiliki 

kecerdasan spiritual, emosional, sosial, dan intelektual serta 

memiliki ketahanan dan kebugaran fisik; (b) membentuk 

manusia berkualitas yang kompeten dalam pengetahuan dan 

seni, berkeahlian dan berketerampilan, menjadi anggota 

masyarakat yang bertanggung jawab, serta untuk 

mempersiapkan peserta didik mengikuti pendidikan lebih lanjut 

dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Selanjutnya pada pasal berikutnya yaitu 118 dinyatakan 

bahwa (1) Pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki 

potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa dapat 

diselenggarakan pada satuan pendidikan SD /MI, SMP/MTs, 

SMA/MA, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat; (2) 

Program pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki 

potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa dapat berupa 

program percepatan, program pengayaan; atau gabungan 

program percepatan dan program pengayaan (3) Penyeleng -

garaan program pendidikan khusus bagi peserta didik yang 

memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 

sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2) dapat dilakukan 

dalam bentuk kelas inklusif, kelas khusus, satuan pendidikan 

khusus; atau, satuan pendidikan inklusi.
19

 

 

 

 

                                                         
19

Ibid. 
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5. Tinjauan Sosiologis 

Kurikulum berdiferensiasi
20

 yang dikembangkan untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik yang memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa dengan cara memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda dalam arti kedalaman, 

keluasan, percepatan, maupun dalam jenisnya. Jadi perubahan 

kurikulum yang ditekankan dan itu dapat terwujud dalam 

berbagai bentuk berikut ini
21

: 

a. Perubahan bersifat vertikal, di mana peserta didik 

diperkenalkan pada isi kurikulum tertentu yang tidak 

diperoleh teman-temannya di kelas reguler. 

b. Perubahan bersifat horisontal, berupa penyajian materi 

dengan keluasan, kedalaman, dan intensitas yang lebih 

ditingkatkan dari pada biasanya. Di sini kurikulum 

disesuaikan dengan tingkat berfikir abstrak yang lebih 

tinggi, konseptualisasi lebih meluas, dan peningkatan 

kreativitas. 

c. Pengalaman belajar yang baru, yang tidak ada dalam 

kurikulum umum, misalnya pada tingkat SMA diberikan 

pelajaran seperti: Ilmu Kelautan, Metodologi Penelitian, 

Psikologi Sosial, Ilmu Politik, Ilmu Hukum, dan 

sebagainya. 

 

Dalam kenyataannya, mendiferensiasikan kurikulum 

berarti mengubah konten proses, produk, dan situasi (lingkungan 

belajar). Hal ini bisa dilaksanakan pada setiap jenjang 

pendidikan dengan memperhatikan faktor kematangan 

intelektual, latar belakang, dan kesiapan belajar serta interest 

siswa. 

Bruner dalam kaitan dengan ini menyatakan, hendaklah 

beranjak dari hipotesis bahwa mata pelajaran apa pun bisa 

diajarkan secara efektif dengan cara yang jujur pada setiap anak 

dalam kondisi perkembangan kapan pun
22

. 

                                                         
20

Diferensiasi: proses pembedaan hak dan kewajiban warga masyarakat 

berdasarkan perbedaan usia, jenis kelamin, kemampuan dan pekerjaan,dalam 

http://www.artikata.com/arti-325219-diferensiasi.html, diakses pada Kamis,01 Okt 

2014. 
21

Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah, Pedoman Penyelenggaraan 

Program Percepatan Belajar (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003),  

hlm. 41-42. 
22

Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat (Jakarta: PT 

Gramedia Widiasarana, 1997), hlm. 141. 

http://www.artikata.com/arti-325219-diferensiasi.html
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Dikuatkan juga oleh Sutratinah Tirtonegoro, bahwa untuk 

melayani pendidikan Anak Supernormal maka perencanaan 

kurikulum harus mengalami perubahan-perubahan antara lain
23

: 

a. Memperkaya kurikulum dengan menambah mata 

pelajaran. 

b. Memberi kesempatan memperkembangkan sosial, 

emosi, dan kebudayaan. 

c. Dengan mengadakan Sekolah Khusus, Kelas Khusus, 

dan Fasilitas-fasilitas khusus. 

d. Untuk SLTA lebih diperluas dan diperdalam. 

e. Memberi kesempatan seluas-luasnya untuk 

memperoleh pengalaman lebih banyak untuk 

perkembangan bakatnya. 

 

Sebagai contoh ada 2 macam cara yang memperkaya kurikulum 

yaitu: 

a. Kurikulum dipadat cepatkan (Process Acceleration) 

terutama untuk pengetahuan-pengetahuan seperti: 

Sains, Matematika, dan Bahasa Asing. 

b. Kurikulum diperluas dan diperkaya isinya. 

 

Tujuan Program Akselerasi 

Dengan diselenggarakannya program ini, ada beberapa alasan yang 

masuk akal: 

a. Alasan efisiensi sosial pragmatis penyelenggaraan 

pendidikan. Karena Negara Indonesia yang sedemikian besar, 

dengan penduduk amat banyak, dilihat masalah 

pengembangan sumber daya manusia, tetapi miskin dana 

untuk pendidikan, maka lebih baik mendayagunakan dana 

yang sedikit itu secara lebih signifikan untuk memacu anak-

anak cerdas agar lahir kelompok elite yang handal untuk 

memperbaiki kondisi bangsa ini secara lebih cepat, dari pada 

dana yang sedikit itu dibagi ratakan ke semua anak tetapi 

dampaknya tidak signifikan. 

b. Membuat kelas yang relatif homogen sehingga siswa yang 

merasa luar biasa (cerdas) tidak dirugikan oleh keterlambatan 

belajar siswa biasa. Sering dikeluhkan banyak guru, anak-
                                                         

23
Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal..., hlm. 120. 
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anak cerdas di kelas heterogen cenderung merasa cepat bosan 

belajar dan cenderung mengganggu. Karena itu, anak-anak 

cerdas ini perlu mendapat layanan khusus di kelas yang 

terpisah dari kelas anak biasa. Dengan begitu, pengelolaan 

kelasnya menjadi lebih mudah. 

c. Memberikan penghargaan (reward) dan perlindungan hak 

asasi untuk belajar lebih cepat sesuai dengan potensinya. 

Menurut Nasichin (dalam Hawadi) Ada dua tujuan yang ingin 

dicapai dengan adanya program akselerasi bagi mereka yang 

memiliki kemampuan yang lebih, yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus. 

 Tujuan Umum 

1. Memberikan pelayanan terhadap peserta didik yang 

memiliki karakteristik khusus dari aspek kognitif dan 

efektifnya. 

2. Memenuhi hak asasinya selaku peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan dirinya. 

3. Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa 

depan peserta didik. 

4. Menyiapkan peserta didik menjadi pemimpin masa 

depan. 

 Tujuan Khusus 

1. Menghargai peserta didik yang memiliki kemampuan 

dan kecerdasan luar biasa untuk dapat menyelesaikan 

pendidikan lebih cepat. 

2. Memacu kualitas siswa dalam menigkatkan 

kecerdasan spiritual, intelektual dan emosional secara 

berimbang. 

3. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses 

pembelajaran peserta didik.
24

 

 

Dalam proses pembelajarannya, kurikulum yang diberikan 

pada siswa CI+BI (kelas akselerasi) tidak boleh sama dengan kelas 

reguler, karena bobot dan kedalamannya tidak sesuai dengan karakter 

siswa CI+BI. Materi yang disajikan kepada anak CI+BI harus berada 

                                                         
24

Waras Kamdi, Kelas Akselerasi dan Diskriminasi Anak, Kompas Online, 

24 dan 26 Juli 2004. dalam 

http://www.majalahpendidikan.com/2011/04/pengertian-dan-tujuan-program.html 

diakses pada Kamis, 01 Okt 2015. 

http://www.majalahpendidikan.com/2011/04/pengertian-dan-tujuan-program.html
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pada tingkat tinggi. Dalam konteks yang lebih modern, pengertian 

akselerasi tidak hanya isi pelajaran disajikan dalam bentuk yang 

ringkas dan dipercepat. Tetapi juga terkait dengan bagaimana teknik 

instruksional direkayasa. Oleh karena itu, upaya mengembangkan 

standar isi mandiri bagi program CI+BI menjadi penting untuk 

dilakukan. 

 

Permasalahan pada Program Akselerasi 

Sejak tahun ajaran 1998/1999 Departemen Pendidikan 

Nasional (Depdiknas) mengadakan uji coba program akselerasi untuk 

anak berbakat intelektual. Dengan program ini, lama belajar siswa 

dapat dipercepat selama satu tahun pada setiap satuan pendidikan. 

Sekolah Dasar (SD) dari enam tahun dipercepat menjadi lima tahun, 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Menengah 

Umum (SMU) dari tiga tahun menjadi masing-masing dua tahun. 

Peserta program ini adalah siswa yang memiliki kemampuan di atas 

rata-rata, kreatif, dan tanggung jawab terhadap tugas.  

Dalam pelaksanaannya, ternyata ditemukan berbagai 

masalah. Seorang wakil kepala sekolah salah satu penyelenggara 

program ini pernah mengisahkan pengalamannya. Dia berujar, 

''Selama pelaksanaan akselerasi di sekolah ini, saya menemukan 

beberapa hal yang aneh. Antara lain siswa terlihat kurang 

komunikasi, mengalami ketegangan, kurang bergaul dan tidak suka 

pada pelajaran olah raga. Mereka tegang seperti robot. Kami juga 

dapat laporan dari orang tua bahwa kini mereka sulit berkomunikasi 

dengan anaknya”.
25

 

Hal itu, antara lain yang mendorong Nuraida untuk 

melakukan penelitian. Tim Peneliti Pusbangsitek Universitas Islam 

Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta ini lebih menitik beratkan 

pada kecerdasan emosional siswa peserta akselerasi pada tingkat 

SMU. Dugaannya, kala itu, masalah ini terjadi karena tidak 

tercapainya salah satu tujuan program akselerasi, yaitu meningkatkan 

kecerdasan emosional.  

Nuraida menuturkan, akselerasi yang dilaksanakan di 

Indonesia adalah akselerasi yang berbasis kurikulum nasional. 

Tingkat SMU, misalnya, ada 13 mata pelajaran: Agama, IPS, PPKN, 

Bahasa dan Sastra Indonesia, sejarah nasional dan sejarah umum, 

bahasa Inggris, pendidikan jasmani dan kesehatan, matematika, 

                                                         
25

Wizard Boy, Akselerasi or Acceleration, dalam 

http://accelerationclass.blogspot.com/2007/12/berhasilkah-program-akselerasi-

kita_07.html diakses pada Kamis, 01 Okt 2015. 

http://accelerationclass.blogspot.com/
http://accelerationclass.blogspot.com/2007/12/berhasilkah-program-akselerasi-kita_07.html
http://accelerationclass.blogspot.com/2007/12/berhasilkah-program-akselerasi-kita_07.html
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fisika, kimia, biologi, geografi, olah raga dan seni rupa, ditambah 

dengan sejumlah ekstra kurikuler. Oleh karena itu, Indonesia 

memakai jenis akselerasi Telescoping curriculum dan Compacting 

curriculum.
26

 

Alasan pemilihan jenis ini agar siswa tidak meninggalkan 

salah satu pelajaran tersebut. Jadi siswa mendapatkan semua 

pelajaran dalam sistem pendidikan nasional. Tekniknya, dengan 

mengambil pelajaran yang esensial saja sedangkan materi-materi 

yang tidak esensial bisa dipelajari sendiri oleh siswa. Tidak perlu 

tatap muka. Dengan cara seperti ini, siswa dapat menyelesaikan 

pendidikannya dalam waktu lebih cepat. 

Kenyataannya, terdapat kesulitan karena sistem pendidikan 

yang sentralistik. Jumlah pelajaran sangat banyak, namum belum ada 

layanan individual sesuai dengan bakat dan minat. Karena itu, harus 

mengakselerasikan 13 mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum 

nasional. Akibatnya siswa sangat merasa berat karena harus 

mempelajari semua mata pelajaran dalam waktu yang sangat cepat. 

Ini berbeda dengan di Amerika. Di Negeri Paman Sam 

tersebut, peserta didik yang mengikuti program akselerasi tidak 

diberikan semua mata pelajaran. Anak berbakat matematika memiliki 

kurikulum khusus di bidang matematika. Jumlah pelajaran pun tak 

banyak. Antara lain; computer science, Humanities, Math, science 

course dan writing course. Namun mereka mempelajarinya secara 

luas dan mendalam sekali.
27

 

Bagi siswa yang telah menguasai sejumlah pelajaran 

matematika pada satu tingkatan maka dia perbolehkan mempelajari 

matematika pada tingkat yang lebih lanjut. Misalnya loncat ke kelas 

yang lebih tinggi, belajar matematika pada tingkat universitas, kelas 

gabungan, telescoping kurikulum, dan sebagainya.  

Begitulah pelaksanaan program akselerasi di negeri itu. 

Tujuannya, meningkatkan efisiensi, efektivitas, memberikan 

penghargaan, kesempatan untuk berkarir lebih cepat dan 

meningkatkan produktivitas. Hal ini sangat mungkin dilakukan 

karena sistem pendidikan mereka sangat fleksibel. Artinya dalam 

sistem pendidikan mereka, pemerintah memberikan kebebasan 

kepada tiap negara bagian untuk mengelola pendidikan sesuai bakat 

dan minat. Pemerintah hanya memberikan rambu-rambu secara garis 

besar yang harus dimiliki oleh warga setelah lulus.  

                                                         
26

Ibid. 
27

E. D. Jones and W. T. Southern. Types of Acceleration: Dimensions and 

Issues,” by, A Nation Deceived, V. II, Chapter 1, hlm. 5–12. 
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Jadi, bisa dipahami mengapa akselerasi yang dilaksanakan 

di Amerika berhasil dengan baik dan dalam waktu yang relatif cepat 

mampu menghasilkan sejumlah saintis. Kurikulum yang mereka 

kembangkan sangat fokus, tergantung pada bakat yang dimiliki oleh 

seorang anak. Anak yang berbakat matematika hanya memperdalam 

matematika dan pelajaran yang serumpun dengannya. Dengan cara 

ini akan memudahkan anak-anak menguasai pelajaran yang diberikan 

oleh gurunya. Inilah teknik mencetak orang ahli dalam bidangnya.  

Apakah tujuan pelaksanaan program akselerasi di Indonesia 

yang telah dirumuskan akan berhasil dengan menggunakan 

kurikulum nasional bermuatan 13 mata pelajaran? Penelitian Nuraida 

yang menitik beratkan pada aspek kecerdasan emosional tidak 

menemukan pengaruh yang berarti. Itu diketahui setelah melakukan 

tes kecerdasan emosional pada kelas akselerasi dan dibandingkan 

dengan siswa kelas reguler pada sekolah yang sama dan umur yang 

sama.
28

 

Hasil tes pengukuran kecerdasan emosional menunjukan 

bahwa skor kecerdasan emosional siswa akselerasi lebih rendah dari 

pada siswa reguler. Namun rendahnya tidak signifikan. ''Jadi bisa 

dikatakan sama dengan siswa kelas reguler,'' tuturnya.
29

 

Ini dapat disimpulkan bahwa program akselerasi Indonesia 

yang berbasis kurikulum nasional belum mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan, seperti meningkatkan kecerdasan emosional. Siswa 

banyak yang stres, tegang, dan jarang komunikasi. Pada hal menurut 

hasil penelitian yang dihimpun oleh Barbara Clark (1982) tentang 

anak berbakat Matematika usia 12-13 tahun pada Universitas John 

Hopkins Amerika, jelas Nuraida
30

, skor penyesuaian emosional dan 

sosial peserta program akselerasi di atas rata-rata, menurut penulis 

program akselerasi hanya belum tepat atau belum siap diterapkan di 

Indonesia jika ditinjau dari aspek sosiologis masyarakat siswa 

khususnya di Negara kita, masih perlu kesiapan setiap siswa tersebut 

yang matang dengan lebih mengerucut kepada bakat dan keahlian 

sebagaiamana mengerucutnya ke-linier-an yang dituntut pada tataran 

Perguruan Tinggi, sebagaimana yang telah lama diterapkan di 

negara-negara maju, dan ini juga dapat menjadi alternatif jalan keluar 

dalam permasalahan kelas akselerasi di Indonesia. 

 

                                                         
28

Nuraida, Hawadi, L.F. dan Moesono, A. (2007). Dampak Program 

Akselerasi Indonesia yang Berbasis Kurikulum Nasional Terhadap Kecerdasan 

Emosional Siswa Peserta Akselerasi Tingkat SMA di Jakarta. Jurnal Keberbakatan 

dan Kreativitas “Gifted Review”. Vol. 1 No. 1, hlm. 47-54. 
29

Ibid. 
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Kurikulum Program Akselerasi 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyeleggaraan kegiatan belajar-mengajar. Sedang menurut 

(Tyler 1949, dalam Siskandar) pengertian kurikulum mencakup 

empat pertanyaan yang mendasar yang harus dijawab dalam 

mengembangkan kurikulum dan rencana pengajaran yaitu (a) apa 

tujuan yang harus dicapai oleh sekolah, (b) pengalaman-pengalaman 

belajar seperti apa yang dapat dilaksanakan guna mencapai tujuan 

yang dimaksud, (c) bagaimana pengalaman tersebut diorganisasikan 

secara efektif, dan (d) bagaimana cara menentukan bahwa tujuan 

pendidikan telah tercapai. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan kurikulum 

memiliki empat unsur, yaitu: (1) tujuan yang ingin dicapai, (2) 

struktur dan isi kurikulum yang berupa mata pelajaran dan kegiatan 

serta pembagian waktu yang dugunakan dalam kegiatan belajar-

mengajar, (3) pengorganisasian kegiatan belajar-mengajar, dan (4) 

penilaian utuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai atau belum. 

Muatan materi kurikulum untuk program akselerasi tidak 

berbeda dengan kurikulum standar yang digunakan untuk program 

regular. Perbedaannya terletak pada penyusunan kembali struktur 

program pengajaran dalam alokasi waktu yang lebih singkat. 

Program akselerasi ini akan menjadikan kurikulum standar yang 

biasanya ditempuh siswa SMA dalam tiga tahun menjadi hanya dua 

tahun. Pada tahun pertama, siswa akan mempelajari seluruh materi 

kelas satu ditambah dengan setengah materi kelas dua. Di tahun 

kedua, mereka akan mempelajari materi kelas 2 yang tersisa dan 

seluruh materi kelas 3. 

Pengaturan kembali program pembelajaran pada kurikulum 

standar yang biasanya diberikan dengan alokasi waktu sembilan 

cawu menjadi enam cawu
31

 dilakukan tanpa mengurangi isi 

kurikulum. Kuncinya terletak pada analisis materi kurikulum dengan 

kalender akademis yang dibuat khusus. Seperti diketahui, untuk 

siswa berbakat intelektual dengan keberbakatan tinggi, tidak semua 

materi kurikulum standar perlu disampaikan dalam bentuk tatap 

muka dan atau dengan irama belajar yang sama dengan siswa 

regular. 

Oleh karena itu, setiap guru yang mengajar di kelas 

akselerasi perlu terlebih dahulu melakukan analisis materi pelajaran 
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Memakai kata cawu: menurut pemakalah, penulis buku masih berorientasi 

pada sistem cawu, belum semester. Pemakalah mencari refrensi yang berorientasi 

pada semester belum ditemukan. 
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untuk menentukan sifat materi yang esensial dan kurang. Suatu 

materi dikatakan memiliki konsep esensial bila memenuhi kriteria 

berikut ini: (1) konsep dasar; (2) konsep yang menjadi dasar untuk 

konsep berikut; (3) konsep yang berguna untuk aplikasi; (4) konsep 

yang sering muncul pada UAN; (5) konsep yang sering muncul pada 

UMPTN untuk SMA. Materi pelajaran yang diidentifikasi sebagai 

konsep-konsep yang esensial diprioritaskan untuk diberikan secara 

tatap muka, sedangkan materi-materi yang non-esensial, kegiatan 

pembelajarannya dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan mandiri. 

Dijelaskan juga oleh Conny R Semiawan, sesuai dengan 

karakter anak yang berkemampuan kecerdasan di atas rata-rata ini, 

kurikulum atau Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) atau 

materi pelajaran telah didiskusikan dan disusun oleh pusat 

pengembangan kurikulum sejak 1981. Sebelum uji coba pelaksanaan 

Program Anak Berbakat dilaksanakan tahun 1984 kurikulum 

berdeferensiasi dibuat. Dikaitkan dengan hal di atas kemampuan 

gurulah yang selalu harus ditingkatkan, misalnya kecekatan dalam 

hal menganalisis kurikulum sesuai perkembangan anak dan 

kebutuhan penanjakan kemampuan fikir atau mental anak dan 

membuat anak senang belajar. 

Kurikulum yang digunakan pada program akselerasi adalah 

kurikulum Nasional dan muatan lokal, yang dimodifikasi dengan 

penekanan pada materi yang esensi dan dikembangkan melalui 

sistem pembelajaran yang dapat memacu dan mewadahi integrasi 

pengembangan spiritual, logika, etika, dan estetika serta 

mengembangkan kemampuan berfikir holistik, kreatif, sistemik, 

linier, dan konvergen utuk memenuhi tuntutan masa kini dan masa 

depan. 

Dengan demikian kurikulum program akselerasi adalah 

kurikulum yang diberlakukan untuk satuan pendidikan yang 

bersangkutan, sehingga lulusan program akselerasi memiliki kualitas 

dan standar kompetensi yang sama dengan lulusan program reguler. 

Perbedaannya hanya terletak pada waktu keseluruhan yang ditempuh 

dalam menyelesaikan pendidikannya lebih cepat bila dibanding 

dengan program reguler. 

Kurikulum akselerasi ini dikembangkan secara diferensiatif. 

Artinya kurikulum yang digunakan disesuaikan dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa. Diferensiasi dalam kurikulum akselerasi 

menurut Cledening & Davies, 1983 (dalam Hawadi Dkk) adalah isi 

pelajaran yang menunjuk pada konsep dan proses kognitif tingkat 

tinggi, strategi intruksional yang akomodatif dengan gaya belajar 

anak berbakat dan rencana yang memfasilitasi kinerja siswa. 
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Kurikulum ini mencakup empat dimensi dan satu sama 

lainnya tidak dapat dipisahkan. Dimensi itu adalah: 

1. Dimensi Umum 

Merupakan kurikulum inti yang memberikan 

keterampilan dasar pengetahuan, pemahaman, nilai, dan 

sikap yang memungkinkan siswa dapat berfungsi sesuai 

dengan tuntutan di masyarakat ataupun tantangan pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dimensi umum ini 

merupakan kurikulum inti yang juga diberikan kepada 

siswa lain dalam jenjang pendidikan yang sama. 

2. Dimensi Diferensiasi 

Dimensi ini berkaitan dengan ciri khas perkembangan 

peserta didik yang mempunyai kemampuan dan 

kecerdasan luar biasa, yang merupakan program khusus 

dan pilihan terhadap bidang studi tertentu. Siswa dapat 

memilih bidang studi yang diminatinya untuk dapat 

diketahui lebih luas dan mendalam. 

3. Dimensi Non Akademis 

Dimensi ini memberikan kesempatan peserta didik utuk 

belajar di luar kegiatan sekolah formal melalui media lain 

seperti radio, televisi, internet, CD-Rom, wawancara 

pakar,kunjungan ke museum dan sebagainya. 

4. Dimensi Suasana Belajar 

Pengalaman belajar yang dijabarkan dari lingkugan 

keluarga dan sekolah. Iklim akademis, sistem ganjaran 

dan hukuman, hubugan antar siswa, hubungan siswa 

dengan guru, antara guru dengan orang tua siswa, 

hubungan siswa dengan orang tua merupakan unsur yang 

menentukan lingkungan belajar. 

 

Pengembangan kurikulum berdiferensiasi untuk program 

percepatan belajar dapat dilakukan dengan melakukan modifikasi 

kurikulum nasional dan muatan lokal dengan cara sebagai berikut: 

1. Modifikasi alokasi waktu, yang disesuaikan kecepatan 

belajar bagi siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa ; 

2. Modifikasi isi/materi, dipilih yang esensial; 

3. Modifikasi sarana-prasarana, yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan 
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bakat istimewa yakni senang menemukan sendiri 

pengetahuan baru; 

4. Modifikasi lingkungan belajar yang memungkinkan 

siswa memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 

dapat memenuhi kehausan akan pengetahuan; 

5. Modifikasi pengelolaan kelas, yang memungkinkan 

siswa dapat bekerja di kelas, baik secara mandiri, 

berpasangan, maupun kelompok.
32

 

 

Keuntungan dan Kerugian Program Akselerasi pada Siswa di 

Madrasah 

Program askselerasi di dunia pendidikan diberlakukan pada 

beberapa sekolah untuk menjawab dan memberikan perhatian kepada 

siswa-siswa yang mengalami bakat pada bidang tertentu. Menurut 

Pressey akselerasi adalah sebuah kemajuan yang diperoleh di dalam 

program pengajaran dalam kecepatan yang lebih cepat atau usia yang 

lebih muda daripada yang konvensional. Sedangkan dalam program 

percepatan belajar untuk siswa SD, SLTP dan SLTA yang 

dicanangkan oleh pemerintah pada tahun 2000, akselerasi 

didefenisikan sebagai salah satu bentuk pelayanan pendidikan yang 

diberikan bagi siswa dengan kecerdasan dan kemampuan luar biasa 

untuk dapat menyelesaikan pendidikan lebih awal dari waktu yang 

ditentukan
33

. 

Tidak bisa di kesampingkan, bahwa semua program 

mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri. Program akselerasi 

dalam dunia pendidikan, memiliki efek positif dan negatif secara 

langsung pada perkembangan anak didik. 

 

1. Keuntungan Program Akselerasi. 

Southeren & Jones (1991) menyebutkan beberapa 

keuntungan siswa yang ikut dalam program akselerasi yaitu: 

1. Efesiensi dalam belajar meningkat  

2. Efektivitas dalam belajar meningkat  

3. Adanya rekognisi terhadap prestasi yang dimiliki  

4. Waktu untuk meniti karir lebih banyak  
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Reni Akbar-Hawadi, dkk., Kurikulum Berdiferensiasi (Jakarta: Grasindo 

Widiasarana Indonesia, 2001), hlm. 3. 
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Depdinkas, 2001. 
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5. Produkstivitas meningkat  

6. Pilihan eksplorasi dalam pendidikan meningkat  

7. Siswa diperkenalkan dalam kelompok teman yang baru. 

 

2. Kerugian Program Akselerasi 

Terlepas dari keuntungan yang dikemukakan diatas, beberapa 

hal yang menjadi keberatan terhadap program akselerasi. Keberatan 

itu menyangkut bidang akademis, bidang penyesuaian diri sosial, 

bidang aktivitas ekstrakurikuler, dan bidang penyesuaian diri 

emosional. 

a. Bidang Akademis  

1. Mungkin saja bahan ajar yang diberikan terlalu jauh bagi 

siswa sehingga ia tidak mampu beradaptasi dalam 

lingkungan yang baru, dan akhirnya menjadi orang yang 

sedang-sedang saja (mediocre) bahkan mungkin juga 

siswa akan mengalami kegagalan.  

2. Kemungkinan terjadi yang ditampilkan siswa pada waktu 

proses identifikasi merupakan gejala seseaat saja.  

3. Siswa akselerasi meskipun memenuhi kualifikasi secara 

akademis, tetapi kurang matang secara sosial, fisik dan 

juga emosional untuk berada pada tempat yang tinggi.  

4. Siswa akselerasi dituntut untuk lebih cepat memutuskan 

karirnya, sedangkan pada perkembangan usianya saat itu 

belum dibekali kemampuan untuk mengambil pilihan 

yang tepat. 

5. Pengetahuan siswa akselerasi dikembangkan dengan 

cepat tetapi belum pada waktunya karena dia belum 

memiliki pengalaman yang cukup.  

6. Pengalaman yang mungkin cocok pada akseleran bisa 

saja tidak diperolehnya dari kurikulum di sekolah.  

7. Tuntutan anak untuk program akselerasi sangat besar 

sehingga kemampuan kreativitas berpikir divergen 

kurang mendapat perhatian. 

b. Penyesuaian Diri Sosial 

1. Siswa akselerasi didorong prestasinya secara akademis, 

dalam hal ini mengurangi waktunya untuk melakukan 

aktivitas yang lain. 
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2. Siswa akselerasi akan kehilangan aktivitas dalam masa-

masa hubungan sosial yang penting pada usianya. 

3. Siswa akselerasi kemungkinan akan ditolak oleh kakak 

kelasnya, sedangkan kesempatan untuk menyesuaikan 

diri dengan kawan sebayanya hanya sedikit sekali. 

c. Aktivitas Ekstrakurikuler  

1. Kebanyakan aktivitas kurikuler berkaitan dengan usia 

dan siswa kurang memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas penting di luar 

kurikulum yang normal (yang sesuai dengan usianya). 

Hal ini juga akan mengurangi jumlah waktu untuk 

memperkenalkan masalah karir kepada mereka.  

2. Prestasi dalam berbagai kegiatan atletik adalah penting 

untuk setiap siswa dan kegiatan dalam program 

akselerasi tidak mungkin menyaingi mereka yang 

mengikuti program sekolah secara normal, yang lebih 

kuat dan lebih terampil. 

d. Penyesuaian Diri Emosional  

1. Siswa akselerasi mungkin saja akan mengalami frustasi 

dengan adanya tekanan dan tuntutan yang ada dan pada 

akhirnya merasa sangat lelah sehingga akan menurunkan 

tingkat prestasinya dan bisa terjadi ia menjadi siswa 

yang underachiever atau drop out.  

2. Siswa Akselerasi yang memiliki kesempatan dalam masa 

kanak-kanaknya dan masa remajanya, akan terisolasi atau 

bersikap agresif terhadap orang lain. Suatu saat mereka 

mungkin saja menjadi orang yang antisocial karena 

mereka tidak mampu memiliki hubungan sebagaimana 

layaknya orang dewasa lainnya untuk berkencan, 

menikah dan membina kehidupan rumah tangga. 

3. Mereka akan kurang mampu untuk menyesuaikan diri 

dalam karirnya karena mereka menempati karir yang 

kurang tepat dan mereka tidak memiliki kesempatan 

untuk menyesuaikan diri terhadap tekanan yang ada 

sepanjang hidup mereka, atau mereka tidak akan mampu 

bekerja secara efektif dengan orang lain.  

4. Tekanan yang terbentuk sejak kecil, kurangnya 

kesempatan untuk mengembangkan hal-hal yang cocok 

dalam bentuk kreativitas atau hobi dan adanya potensi 

untuk dikucilkan dari orang lain, akan mengakibatkan 
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kesulitan dalam kehidupan perkawinannya kelak atau 

bahkan bunuh diri
34

. 

 

Tinjauan Pakar tentang Program Akselerasi 

Berbagai penelitian mengenai siswa unggul dan adanya 

program akselerasi di berbagai Negara yang berusaha 

mengakomodasi kebutuhan golongan siswa tersebut, termasuk pula 

berbagai pro dan kontra mengenai dampak akselerasi dari berbagai 

aspek. Dimulai dari berbagai penelitian yang dilakukan pada 

beberapa SMA di Indonesia yang memiliki program akselerasi, guru 

besar baru Asmadi Alsa menyimpulkan beberapa hal, diantaranya 

bahwa siswa akselerasi memang memperoleh percepatan dalam hal 

perkembangan secara kognitif, namun tidak dalam hal afektif dan 

psikomotorik.  

Namun begitu, aktivitas belajar yang padat dapat memacu 

siswa sehingga memiliki daya juang yang tinggi dalam belajar, 

karena memang tidak ditemukan adanya dampak negatif dari hal itu. 

Meski demikian, pemantauan pada semester awal menjadi amat 

penting dalam rangka melakukan tindakan lanjutan bagi siswa yang 

ditemukan memiliki potensi tidak cukup mampu melakukan 

penyesuaian diri dengan tuntutan program maupun juga lingkungan 

akademik dan sosial yang baru. Bagaimanapun, evaluasi terhadap 

program akselerasi di Indonesia harus terus dilakukan dari berbagai 

aspek. Keberhasilan akselerasi di Negara lain tidaklah dapat menjadi 

pegangan, mengingat kondisi demografis dan sosio-kultural yang 

berbeda. 

Dengan tekad seluruh pihak, terutama Departemen 

Pendidikan Nasional untuk mengakomodasi kebutuhan adanya 

pendidikan yang berkualitas bagi semua pihak, termasuk bagi para 

siswa unggul, semoga saja program akselerasi yang kini telah 

berjalan (dan kelak akan dikembangkan) dapat menghasilkan calon-

calon pemimpin bangsa yang berintegritas tinggi.
35

 

Program akselerasi adalah suatu program bagi siswa 

berbakat intelektual yang telah diaplikasikan di sekolah-sekolah dari 

tingkat dasar sampai menegah. Namun, program akselerasi bagi 

madrasah masih merupakan sesuatu yang relatif baru. Pelaksanaan 
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program akselerasi di madrasah mengalami tantangan dengan belum 

adanya pedoman penyelenggaraan program dari Departemen Agama, 

sebagai departemen yang menaungi madrasah. Padahal, dalam 

menyelenggarakan program akselerasi diperlukan penyesuaian-

penyesuaian kegiatan pendidikan agar program akselerasi efektif 

dalam rangka pengembangan potensi siswa berbakat intelektual. 

 

Penutup 

Akselerasi adalah program layanan belajar yang ditujukan 

bagi mereka yang memiliki kemampuan tinggi (IQ di atas 130) agar 

dapat menyelesaikan studinya lebih cepat dari anak usia rata-rata 

sesuai kecepatan dan kemampuannya. 

Tinjauan Religius: yang menjadi rujukan adalah (Q.S. al-

Baqarah:286) : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya dan hadist riwayat Bukhari [5984] : 

Beramallah sesuai dengan kemampuan kalian. 

Tinjauan Filosofis: (1) hakekat manusia, (2) hakekat 

pembangunan nasional, (3) tujuan pendidikan, dan (4) usaha untuk 

mencapai tujuan pendidikan tersebut. 

Tinjauan Historis: Tokoh yang pertama kali merumuskan 

akselerasi adalah Pressy (1949), mengemukakan bahwa program 

akselerasi sebagai kemajuan dalam program pendidikan dengan laju 

yang lebih cepat dari pada yang berlaku pada umumnya atau 

memulai suatu tingkat pendidikan pada usia yang lebih muda dari 

pada yang berlaku pada umumnya. 

Tinjauan Yuridis: dalam GBHN; "Peserta didik yang 

memiliki tingkat kecerdasan luar biasa mendapat perhatian dan 

pelajaran lebih khusus agar dapat dipacu perkembangan prestasi 

dan bakatnya tanpa mengabaikan potensi peserta didik lainnya”. 

Dalam Undang–Undang; Nomor 2 tahun 1989 tentang Sisdiknas 

Pasal 8 ayat (2) menegaskan: Warga negara yang memiliki 

kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh 

perhatian khusus. Dalam Permendiknas; No.22 th.2006 tentang 

Standar Isi, yang mengatur tentang beban belajar yang menggariskan 

bahwa: Program percepatan belajar dapat diselenggarakan untuk 

mengakomodasi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa. 

Tinjauan Sosiologis: Kurikulum berdiferensiasi yang 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik 

yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa dengan cara 
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memberikan pengalaman belajar yang berbeda dalam arti kedalaman, 

keluasan, percepatan, maupun dalam jenisnya. 

Tujuan Umum program akselerasi; Memberikan pelayanan 

terhadap peserta didik yang memiliki karakteristik khusus, 

memenuhi hak asasinya sesuai kebutuhan, memenuhi minat 

intelektual dan perspektif masa depan, menyiapkan pemimpin masa 

depan. Tujuan Khusus; Menghargai peserta didik yang memiliki 

kecerdasan luar biasa, memacu kualitas siswa meningkatkan 

kecerdasan spiritual, intelektual dan emosional, meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran peserta didik. 

Permasalahan program akselerasi: siswa kurang komunikatif, 

tegang, kurang pergaulan, tidak suka olah raga, belum ada layanan 

individual khusus, kecerdasan emosional yang rendah. 

Kurikulum yang digunakan pada program akselerasi adalah 

kurikulum Nasional dan muatan lokal, kurikulum berdiferensiasi, 

yang dimodifikasi dengan penekanan pada materi yang esensi dan 

dikembangkan melalui sistem pembelajaran yang dapat memacu dan 

mewadahi integrasi pengembangan spiritual, logika, etika, dan 

estetika serta mengembangkan kemampuan berfikir holistik, kreatif, 

sistemik, linier, dan konvergen utuk memenuhi tuntutan masa kini 

dan masa depan. 

Keuntungan program akselerasi pada siswa: efesiensi dan 

efektifitas belajar meningkat, rekognisi terhadap prestasinya, waktu 

meniti karir lebih banyak, produktivitas meningkat, dll. kerugiannya: 

menjadi orang yang biasa, kurang bisa bersosial, kurang pengalaman, 

kurang berfikir kreatif, cenderung frustasi,dll. 

Menurut pakar; siswa akselerasi memang memperoleh 

percepatan dalam hal perkembangan secara kognitif, namun tidak 

dalam hal afektif dan psikomotorik untuk mengakomodasi kebutuhan 

adanya pendidikan yang berkualitas bagi semua pihak, termasuk bagi 

para siswa unggul. 
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